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Abstract

This study aims to determine the effect of complete feed with silage levels of a mixture of sorghum and gamal
leaves and different concentrates on consumption, the digestibility of nitrogen free extract (NFE) and energy
of local goats. In this study, 4 local ewes aged 6-8 months were used with a body weight range of 11-15 kg
with an average of 12.88 kg and a coefficient of variation of 6.74%. The method used is the Latin Square Design
method with 4 treatments and 4 periods as replications. The treatment in this study was PO = 80% silage +
20% concentrate, P1 = 70% silage + 30% concentrate, P2 = 60% silage + 40% concentrate and P3 = 50%
silage + 50% concentrate. The parameters studied in this study were the consumption and digestibility of NFE
and energy. The results showed that consumption of NFE P0 227.21 g/e/h, P1 243.82 g/e/h, P2 207.80 g/e/h,
P3197.99 g/e/h; digestibility of NFE PO 71.95%, P1 78.36%, P2 76.49%, P3 72.60%; energy consumption PO
2009.08 kkal/e/h, P1 2149.27 kkal/e/h, P2 1854.84 kkal/e/h, P3 1760.87 kkal/e/h and energy digestibility
P0 66.03%, P1 70.93%, P2 67.99%, P3 64.01%. The results of analysis of variance showed that treatment had
no significant effect (P>0.05) on the consumption and digestibility of NFE and energy. The conclusion of this
study was that the provision of complete feed based on a mixture of sorghum and gamal leaf silage at different
levels had no significant effect on the consumption and digestibility of NFE and the energy of local ewes.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian pakan komplit dengan level silase
campuran sorghum dan daun gamal dan konsentrat yang berbeda terhadap konsumsi kecernaan BETN dan
energi ternak kambing lokal betina. Dalam penelitian ini menggunakan 4 ekor kambing lokal betina berumur
6-8 bulan pada kisaran berat badan 11-15 kg dengan rataan 12,88 kg dan koefisien variasi 6,74%. Metode
yang digunakan adalah metode percobaan menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin dengan 4 perlakuan
dan 4 periode sebagai ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah PO = 80% silase + 20%
konsentrat, P1 = 70% silase + 30% konsentrat, P2 = 60% silase + 40% konsentrat dan P3 = 50% silase + 50%
konsentrat. Parameter yang diteliti dalam penelitian ini adalah konsumsi dan kecernaan BETN dan energi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi BETN P0 227.21 g/e/h, P1 243.82 g/e/h, P2 207.80 g/e/h, P3
197.99 g/e/h; kecernaan BETN PO 71.95%, P1 78.36%, P2 76.49%, P3 72.60%; konsumsi energi PO 2009.08
kkal/e/h, P1 2149.27 kkal/e/h, P2 1854.84 kkal/e/hr, P3 1760.87 kkal/e/h dan kecernaan energi PO 66.03
%, P1 70.93 %; P2 67.99 %, P3 64.01 %. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi dan kecernaan BETN dan energi ternak kambing lokal betina.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian pakan komplit berbasis silase campuran sorghum dan daun
gamal pada level yang berbeda memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap konsumsi dan kecernaan
BETN dan energi ternak kambing lokal betina.

Kata kunci: Kambing lokal betina, konsumsi dan kecernaan, BETN dan energi, pakan komplit
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PENDAHULUAN

Ternak kambing merupakan salah satu
jenis ternak yang memiliki prospek
pengembangan yang cukup baik dalam
menyuplai kebutuhan protein hewani bagi
masyarakat. Produktivitas ternak sangat
dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas
pakan, penyediaan hijauan yang berkualitas
dan tersedia sepanjang waktu merupakan
tantangan dalam usaha produksi ternak
khususnya ternak ruminansia. Sebagian besar
wilayah NTT merupakan daerah lahan kering
dengan masalah utama adalah minimnya
ketersediaan pakan terutama pada musim
kemarau, tersedia  namun
komponen dinding sel sangat tinggi sehingga
berdampak pada penurunan nutrisi yang
dapat dicerna oleh ternak. Rumput alam
sebagai pakan basal ternak kambing di
padang penggembalaan pada musim kemarau
memiliki kandungan protein hanya sebesar 3-
4% dengan kecernaan in vitro mendekati 46
% dan total nutrien yang dapat dicerna pada
ternak kambing juga rendah yaitu 10-54%
(Jelantik, 2001).

Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan
mengawetkan pakan yang melimpah pada
musim hujan untuk dimanfaatkan pada
musim  kemarau. Pengawetan  dapat
dilakukan dengan membuat silase. hijauan
yang banyak dihasilkan pada musim hujan
adalah sorgum. Menurut Sutrisna et al,
(2014) sorgum merupakan tanaman serealia
yang potensial untuk dibudidayakan dan
dikembangkan sebagai pakan ternak
ruminansia, khususnya pada daerah-daerah
marginal dan kering di Indonesia dengan

walaupun

keunggulannya yaitu memiliki daya adaptasi
dan memerlukan jumlah air relatif lebih
sedikit dalam pertumbuhannya, kandungan
nutrisi yang cukup tinggi serta tahan terhadap
serangan hama.

Silase yang dibuat dapat ditingkatkan
kualitasnya dengan mengkombinasikannya
dengan leguminosa karena mengandung
protein yang tinggi. Kombinasi hijauan
sorghum dan daun gamal dengan
memanfaatkan bakteri asam laktat selama

proses ensilase akan menambah masa simpan
hijauan sehingga dapat dimanfaatkan dalam
waktu yang lama terutama pada saat musim
kemarau (Wati et al, 2018). Namun hal
penting yang perlu diperhatikan dalam
pembuatan silase adalah bahan yang
digunakan, selain memilih hijauan yang
disukai ternak, juga perlu diperhatikan jenis
bahan pakan karena turut mempengaruhi
karakteristik silase yang dihasilkan.

Melihat permasalahan
diperlukan sebuah Inovasi dalam pemberian
pakan ternak melalui pemberian pakan
komplit yang tersusun atas konsentrat dan
silase dengan memanfaatkan kombinasi jenis
tanaman yang adaptif di daerah lahan kering
sebagai sumber energi dan protein bagi
ternak diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas ternak. Palatabilitas pakan yang
diberikan dapat diukur melalui konsumsi
ternak dan kualitasnya dapat diukur melalui
kecernaannya.

Adapun yang menjadi tujuan penelitian
ini, yaitu mengetahui pengaruh pemberian
pakan komplit dengan silase campuran
sorghum dan daun gamal dan konsentrat yang
berbeda terhadap level yang berbeda
terhadap konsumsi kecernaan BETN dan
energi ternak kambing lokal betina.

tersebut

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di desa
baumata timur kecamatan taebenu kabupaten
kupang selama *16 minggu, terbagi dalam 4
periode penelitian dan masing-masing
periode terdiri atas 1 minggu masa
penyesuaian, 2 minggu masa pengumpulan
data.

Ternak yang digunakan yaitu 4 ekor
kambing lokal betina berumur 6-8 bulan pada
kisaran berat badan 11-15 kg dengan rataan
12,88 kg dan koefisien variasi 6,74%. Bahan
pakan yang digunakan adalah pakan berupa
silase campuran sorghum dan daun gamal
serta konsentrat. Komposisi bahan pakan
penyusun konsentrat, dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Tabel@.Komposisibahanpakanpenyusunkonsentrat

Nol Bahan®Pakan[@ Persentase(%)0

10 Dedakadil 550

20 Jagung@iling® 208

3@ Tepunglikan 5@

40 Tepung@aun@amall 150

5@ Garam@ 2.508

60 Ureall 20

78 Starbiol 0.5
Jumlahf 10008

Tabel2.Kandunganmutrisitansumpenelitian?

BOE PK@ LK@  SKB CHOE BETNO Energy®

(%BK (%BK (%BK (%BK (%BK (%BK M/k Kkal/kgh
Pakan® __ %BKE Bl ] BKE___ BKE

Silasef 36,670 74,220 14,348 1,848 20,418 58,040 37,630 14,148 3367680
Konsentratll 88,520 84,640 16,448 4,118 16,178 64,090 47,920 16,478 3922450
pom 80,760 78,730 14,188 1,268 21,668 63,290 41,630 14,828 3527,390
p1@ 79,830 78,900 14,358 1,358 21,408 63,218 41,818 14,878 3541,01@
p2@ 79,508 78,530 14,728 1,578 21,418 62,248 40,838 14,878 3540,382
p3@ 79,620 78,81@ 14,992 1,568 21,358 62,278 40,920 14,94@ 3556,298

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode  percobaan. Rancangan yang
digunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin
(RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 periode
sebagai ulangan. Adapun perlakuan dalam
penelitian ini adalah :

PO = Silase 80% + konsentrat 20%

P1 = Silase 70% + konsentrat 30%

P2 = Silase 60% + konsentrat 40%

P3 = Silase 50% + konsentrat 50%
Pemberian pakan perlakuan didasarkan pada
kebutuhan bahan kering yakni 3% dari berat
badan ternak percobaan. Silase terdiri dari
70% sorghum dan 30 % daun gamal
berdasarkan bahan kering.

Prosedur Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan, ternak
ditimbang terlebih dahulu untuk mengetahui
berat badan awal, kemudian ternak tersebut
diberi nomor. Setelah ternak diberi nomor,
ternak tersebut dimasukkan ke dalam
masing-masing  kandang yang sudah
disiapkan kemudian dilakukan pengacakan
perlakuan menggunakan lotre/undian.

Prosedur pembuatan silase

a. Sorghum dan daun gamal dicacah dengan
ukuran kecil 2-3 cm menggunakan mesin
coper pakan, ditimbang berat segarnya,
kemudian dilayukan.

b. Bahan cacahan ditimbang kemudian
campurkan dedak padi 5% dari berat hijauan
sebagai bahan pengawet.

c. Setelah dicampurkan secara merata
kemudian dimasukan ke dalam silo berupa

drum plastik dengan kapasitas 100 kg silase
sambil ditekan hingga padat sampai kondisi
menjadi anaerob, lalu ditutup menggunakan
plastik dan diikat rapat-rapat, selanjutnya
disimpan pada suhu ruangan selama 21 hari.
d. Setelah 21 hari silase dipanen dan
diangin-anginkan dan dipersiapkan sebagai
bahan penyusun pakan komplit.

Prosedur pembuatan pakan konsentrat

Penyiapan bahan pakan penyusun dan
penimbangan sesuai persentase perlakuan
pada Tabel 1, setelah ditimbang, bahan
penyusun pakan konsentrat dicampur secara
homogen dimulai dari bahan pakan yang
paling sedikit sampai dengan jumlah yang
paling banyak, dengan tujuan agar
pencampuran merata/homogen serta
menjamin semua bahan tercampur merata.

Prosedur pembuatan dan pemberian
pakan komplit

Pembuatan pakan komplit diawali dengan
mencampurkan silase yang telah diangin-
anginkan dengan konsentrat sesuai perlakuan
dan diberikan berdasarkan kebutuhan bahan
kering ternak percobaan yakni 3% dari berat
badan.

Prosedur pengumpulan data

a. Pengukuran berat badan: dilakukan
dengan cara menimbang berat badan ternak
menggunakan timbangan digital merk sonic
kapasitas 1000 kg dengan kepekaan 0,5 kg.

b. pengumpulan data konsumsi ternak:
Pakan ditimbang terlebih dahulu dan sisa
pakan ditimbang keesokan harinya sebelum
pengambilan  sampel data
dilakukan sebelum pakan diberikan pada

konsumsi

pemberian pakan serta diambil sampelnya
(kurang lebih 10%) setiap hari dan
dikeringkan dalam oven dengan suhu 600C
selama 7 hari berturut-turut. Pada akhir
penelitian, sampel pakan pemberian dan
sampel sisa pakan di komposit secara
proporsional per ekor, kemudian digiling
halus untuk dianalisis kandungan bahan
kering dan bahan organik. Konsumsi bahan
kering dan bahan organik diperoleh dengan
cara menghitung selisih antara pakan yang
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diberikan dan pakan sisa berdasarkan bahan
keringnya.

Parameter yang Diteliti

Parameter yang diukur dalam penelitian ini
adalah konsumsi kecernaan bahan ekstra
tanpa nitrogen (BETN) dan energi (E) dengan
perhitungan sesuai rumus berikut:

KonsumsiBETN{g) & [Total Zansum§ang@ikonsumsifg) & {%BK) & (% BETNmRansum)] @

KonsumsiEnergifkkal) [ TotalBansumBang@ikonsumsifg) & (%BK) x (kkal fHH

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam (ANOVA) sesuai
rancangan bujur sangkar latin (RBSL) untuk
mengetahui pengaruh perlakuan (Steel dan
Torrie, 1994).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi merupakan faktor yang
penting dalam menentukan jumlah dan
efisiensi produktivitas ruminansia, dimana
ukuran tubuh ternak sangat mempengaruhi
konsumsi pakan (Herilimiansyah, 2015).
Kecernaan adalah selisih antara zat makan
yang dikonsumsi dengan yang diekskresikan
dalam feses dan dianggap terserap dalam
saluran cerna. Adapun rataan konsumsi dan
kecernaan BETN dan Energi ternak kambing
lokal betina dapat dilihat pada Tabel 3 di
bawah ini.

TabelB.Konsumsifankecernaanfernakpenelitian®

Parameter@ Po@ P.0 P2f P& P-

value

KonsumsiBETN{g/e/h)@ 227.21:@  243.82:@ 207.80°@ 197.99:@ 0.0528

KonsumsiEnergifkkal/e/h)2 2009.082@ 2149.272@ 1854.84 1760.87 0.0682
ag ag

KecernaanBETN{%) 71.952 78.360 76.49:@  72.60°@  0.095@

Kecernaan@nergif%)a 66.030 70.931 67.99:@  64,01°@ 0.1670

‘pengaruh(i .05).8

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
BETN

Konsumsi merupakan faktor yang
penting dalam menentukan jumlah dan
efisiensi produktifitas ruminansia, dimana
ukuran tubuh ternak sangat mempengaruhi
konsumsi pakan (Herilimiansyah, 2015).
Konsumsi BETN merupakan faktor utama

yang mempengaruhi suplai nutrisi pada
ternak sehingga pada umumnya dijadikan
acuan untuk mengkaji kapasitas ternak dalam
memanfaatkan pakan dengan kualitas yang
berbeda.

Berdasarkan Tabel 3, di atas dapatdilihat
konsumsi BETN berkisar antara 197,99 g/e/h
sampai 243,82 g/e/h dengan rata rata 219,21
g/e/h. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
P>0,05 terhadap konsumsi BETN kambing
lokal betina. Hal ini menunjukan bahwa
penambahan pakan komplit berbasis silase
campuran sorgum dan daun gamal
memberikan respon yang cenderung sama
diduga  karena tingkat
palatabilitas yang sama dan tingkat
kandungan nutrisi dari pakan perlakuan yang
tidak jauh berbeda sehingga tidak terdapat
perbedaan yang nyata terhadap konsumsi
BETN. Hadi dkk. (2011) menyatakan bahwa
pakan yang mengandung fraksi mudah larut
akan mudah terdegradasi oleh mikroba
rumen, yang selanjutnya akan meningkatkan
konsumsi.

memberikan

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi
Energi

Konsumsi energi merupakan jumlah
energi yang dikonsumsi oleh ternak melalui
konsumsi bahan kering ransum. Konsumsi
bahan  kering  merupakan gambaran
banyaknya bahan pakan yang masuk ke dalam
tubuh, namun untuk mengetahui sejauh mana
zat-zat makanan tersebut diserap oleh tubuh
ternak maka perlu mengetahui tingkat
kecernaan. Kecernaan adalah zat pakan dari
suatu bahan pakan yang tidak diekskresikan
dalam feses, dimana bagian itu diasumsikan
diserap oleh tubuh ternak (Tillman et al,
2005). Pengujian kecernaan dilakukan untuk
mengetahui kualitas dari suatu bahan pakan,
karena salah satu faktor penting yang harus
dipenuhi oleh bahan makanan adalah tinggi
rendahnya daya cerna bahan makanan
Semakin banyak ransum yang
dikonsumsi maka akan semakin besar energi
yang dikonsumsi oleh ternak.

tersebut.
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Energi yang cukup sangat diperlukan
untuk pertumbuhan yang normal.
Kekurangan energi pada ternak khususnya
ternak pada masa pertumbuhan akan
menghambat pertumbuhan ternak tersebut.
Faktor yang mempengaruhi konsumsi energi
pada ternak, adalah: jenis pakan, kualitas
pakan, bobot badan, frekuensi makan, dan
tingkat produksi. Selain itu, konsumsi energi
dipengaruhi oleh spesies, umur ternak.
lingkungan sifat fisik dan komposisi bahan
pakan. Kandungan energi pakan bervariasi
dipengaruhi oleh sifat kimia dan sifat fisik
bahan makanan,tingkat konsumsi dan spesies
ternak. Dengan demikian konsumsi energi
dapat diperoleh melalui persamaan barikut:
jumlah pakan yang dikonsumsi dikalikan
persen bahan kering pakan dikalikan
kandungan energi pakan (McDonald et al.
2002).

Beberapa cara telah dikembangkan
untuk menyatakan kandungan energi
makanan dan kebutuhan energi hewan.
Penentuan nilai energi yang umum adalah
energi bruto (gross energy/GE), energi
tercerna (digestible energy/DE), energi yang
dapat dimetabolisme (metabolisme
energy/ME), dan energi netto (net
energy/NE). Energi netto ini kemudian akan
digunakan untuk hidup pokok dan produksi.
Menurut Parakkasi (1999) bahwa energi
bruto adalah panas yang dihasilkan dari
oksidasi sempurna suatu bahan makanan.
Energi yang dikonsumsi oleh ternak tidak
semuanya diserap dan dimanfaatkan oleh
tubuh, sebagian hilang dalam proses
pencernaan dan metabolisme dalam tubuh
ternak. Energi yang hilang tersebut dalam
bentuk energi feses, energi urin, energi
berupa gas metan (CH4), energi panas
fermentasi dan panas hasil metabolisme zat
makanan Oematan dkk., (1997) menyatakan
bahwa kebutuhan energi pakan akan
meningkat seiring meningkatnya bobot badan
ternak.

Umumnya pada ternak ruminansia kalau
konsumsi energi termanfaatkan dengan baik
maka akan berpengaruh pada konsumsi zat

makanan lainya seperti protein, mineral dan
vitamin (Reksohadiprodjo, 1988), sehingga
konsumsi TDN meningkat. Sejalan dengan hal
tersebut Parakkasi (1999) juga menyatakan,
jika hewan menggunakan bahan makan yang
cukup mengandung protein dan mineral maka
semua perhitungan kebutuhan zat makanan
hanya diarahkan untuk energi.

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa
rataan konsumsi energi berkisar antara
1760.87 kkal/e/h sampai 2149.27 kkal/e/h
atau setara dengan 7,37 M]/e/h sampai 8,99
M]/e/h. Hasil analisis ragam menunjukan
bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata
(P>0,05), terhadap konsumsi energi kambing
lokal betina. Atau dengan kata lain
peningkatan level konsentrat dalam ransum
sampai level 50 % tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap konsumsi
energi kambing kacang. Hal ini dapat
disebabkan karena kandungan PK yang relatif
sama di antara perlakuan. Kandungan protein
pakan merupakan faktor dominan yang
mempengaruhi proses fermentasi yang
terjadi dalam rumen sehingga memicu laju
pengosongan rumen dan dengan demikian
meningkatkan konsumsi pakan termasuk
konsumsi energi (Poppi et al., 2000). Di
samping itu, kandungan protein pakan dapat
mempengaruhi kuantitas asam amino yang
diserap di dalam usus halus dan hal ini akan
mempengaruhi imbangan protein dan energi
dalam sel. Imbangan protein dan energi
tersebut diketahui mempengaruhi tingkat
konsumsi pada ternak ruminansia (Detman et
al.,, 2008).

Hasil penelitian ini relatif sama jika
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh
diperoleh Wie Lawa et al, (2020) bahwa
melalui pemberian pakan konsentrat
mengandung tepung bonggol pisang hasil
fermentasi khamir Saccharomyces cerevisiae
diperoleh rata-rata konsumsi energi pada
kambing lokal betina dengan berat 10,5 kg
yakni 1998 kkal/e/h. Demikian juga yang
dilaporkan oleh Sopaba et al. (2022) yang
mendapatkan rata-rata konsumsi energi
ternak kambing yang diberikan ekstrak buah
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lontar dan feses ayam dalam ransum
konsentrat ternak kambing berkisar antara
6,757 M]/ekor/hari sampai 8,893
M]/ekor/hari. Hasil penelitian ini lebih
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian
Yuniarti et al. (2006) dengan pemberian
pakan yang mengandung limbah buah kurma
dengan level berbeda pada ternak kambing
mencatat rataan konsumsi energy bervariasi
antara 15,397M]/ekor/hari sampai 21,680
M]/ekor/hari. Perbedaan rata-rata konsumsi
energi tersebut dapat disebabkan oleh
perbedaan kandungan energi pakan dalam
penelitian. Wilkinson dan Stark (1985)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi konsumsi energi adalah jenis
dan Kkualitas ransum. Parakkasi (1999)
menyatakan ~ bahwa  semakin  tinggi
konsentrasi energi pakan maka konsumsi
energi akan semakin tinggi. Menurut Tillman
et al. (2005) kemampuan ternak dalam
mengonsusmsi pakan dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu kandungan nutrisi
bahan pakan, suhu, laju perjalanan makanan
melalui alat pencernaan, bentuk fisik bahan
makanan,komposisi
mikroorganisme rumen, jenis kelamin,umur
dan pengaruh terhadap perbandingan dari zat
makanan lainnya.

ransum, aktivitas

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
BETN

Kecernaan adalah selisih antara zat
makanan yang dikonsumsi dengan yang
diekskresikan dalam feses dan dianggap
terserap dalam saluran cerna. Jadi kecernaan
merupakan pencerminan dari jumlah nutrisi
dalam bahan pakan perlakuan.

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
kecernaan BETN berkisar antara 71.95%
sampai 78.36% dengan rata rata 74.85%.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh tidak nyata P>0,05
terhadap kecernaan BETN. Hal ini disebabkan
karena kandungan protein dan komponen
BETN seperti karbohidrat non struktural, pati,
monosakarida yang merupakan sumber
energi bagi mikroba, tidak jauh berbeda
sehingga tidak memberikan pengaruh

terhadap peningkatan aktivitas mikroba
rumen antar perlakuan dalam mencerna
bahan pakan di dalam rumen. Hasil penelitian
yang diperoleh relative sama dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh Wie Lawa et al.
(2020) bahwa melalui pemberian pakan
konsentrat mengandung tepung bonggol
pisang hasil fermentasi khamir
Saccharomyces cerevisiae diperoleh rata-rata
kecernaan BETN  73,65%. Perbedaan
kecernaan BETN dapat disebabkan karena
perbedaan kandungan BETN ransum. Pada
penelitian ini menggunakan pakan komplit
dengan penambahan konsentrat sebagai
sumber energi dan protein yang cukup
sehingga  kebutuhan mikroba rumen
terpenuhi untuk meningkatkan aktivitasnya
dalam mencerna pakan. Menurut Budiman et
al. (2006) bahwa perbedaan protein
berpengaruh terhadap penyerapan atau
pemanfaatan zat-zat makanan, sehingga akan
mempengaruhi kecernaan BETN.

Pengaruh yang tidak nyata ini juga diduga
disebabkan karena ternak percobaan yang
digunakan masih dalam taraf pertumbuhan,
yang relatif sama kemampuan ternak dalam
mencerna pakan. Lokapirnasari et al. (2015)
menyatakan bahwa faktor yang dapat
mempengaruhi kecernaan nutrisi meliputi
jenis ternak, konsumsi pakan, level
pemberian ransum dan cara penyediaan
ransum.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan
Energi

Kecernaan juga dapat digunakan sebagai
salah satu cara untuk menentukan nilai pakan
ternak. Nilai kecernaan suatu bahan pakan
menunjukan bagian dari zat- zat makanan
yang dicerna dan diserap sehingga siap untuk
mengalami metabolisme (Schneider dan Flatt,
1975) dengan banyaknya nutrien yang
diserap oleh tubuh, maka dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan produksi ternak.

Berdasarkan tabel di atas pada
pemberian  perlakuan terlihat bahwa
kecernaan energi berkisar antara 64,01%
sampai 70,93% dengan rataan 67.24. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini relatif
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lebih tinggi dibandingkan hasil yang diperoleh
Wie Lawa et al. (2020) bahwa melalui
pemberian pakan konsentrat mengandung
tepung bonggol pisang hasil fermentasi
khamir Saccharomyces  cerevisiae pada
kambing lokal betina nilai rata-rata kecernaan
energi 61,98%. Hasil penelitian ini lebih
rendah dibandingkan dengan hasil penelitian
Sopaba et al,, (2022) yang mendapatkan nilai
kecernaan energi ternak kambing yang
diberikan ekstrak buah lontar dan excrete
ayam dalam ransum ternak kambing 69,25%.
Perbedaan  kecernaan  energy  dapat
disebabkan oleh kandungan energi ransum
dan tingkat konsumsi energi berbeda
(Oematan dan Kleden (1999).

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa
perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kecernaan energi kambing kacang,
atau dengan kata lain tidak terdapat
perbedaan kecernaan energi pada ternak
yang diberikan level konsentrat yang semakin
naik dalam ransum. Hal ini dapat disebabkan
karena kadar PK yang relatif sama di antara
perlakuan. Peningkatan kandungan protein
kasar pada ransum akan menyebabkan laju
fermentasi di dalam rumen dan dengan
demikian akan memperoleh kecernaan yang
paling tinggi. Seperti yang dilaporkan oleh
Riaz et al. (2014) bahwa semakin tinggi
kandungan protein akan semakin tinggi
kecernaannya. Namun demikian ada juga
penelitian yang mendapatkan dengan
peningkatan protein ransum. seperti Sopaba
et al,(2022) melaporkan kecernaan energi
tidak berbeda nyata dengan kenaikan protein
dari 11% sampai 14% dalam pakan.
Muhammad (2000) dan Sanh et al. (2002)
menyatakan bahwa semakin tinggi PK ransum
maka palatabilitas dan kecernaan pakan juga
meningkat, ini dapat diartikan bahwa dengan
pemberian PK ransum yang berbeda pada
ternak maka palatabilitas dan respon
terhadap konsumsi juga berbeda.

Pengaruh yang tidak nyata terhadap
kecernaan energi dalam penelitian ini diduga
karena laju alir pakan yang sama antar
perlakuan. Hal ini ditandai dengan tingkat

konsumsi energi yang sama antar perlakuan.
Konsentrat memiliki bentuk partikel yang
kecil sehingga memungkinkan laju aliran
pakan yang tinggi sehingga waktu tinggal
pakan dalam rumen menjadi lebih singkat
sehingga kecernaan tidak mengalami
peningkatan antar perlakuan. Tomaszewska
et al (1993) menyatakan bahwa faktor yang
dapat mempengaruhi kecernaan pakan
adalah populasi mikroba dan laju alir
makanan. Tedeschi et al. (2012) menyatakan
peningkatan laju aliran pakan ke luar rumen
berdampak pada penurunan kecernaan
pakan. Crampton dan Harris (1969) bahwa
kecernaan makanan tergantung pada
aktivitas mikroorganisme rumen karena
mikroorganisme rumen berperan dalam
proses fermentasi, sedangkan aktivitas
mikroorganisme rumen itu sendiri
dipengaruhi oleh zat-zat makanan yang
terdapat dalam bahan makanan.

Hal ini mengindikasikan bahwa laju dan
tingkat fermentasi tidak berbeda pada ternak
kambing yang mengonsumsi pakan perlakuan
yang diberikan. Tingkat fermentasi di dalam
rumen dipengaruhi oleh kandungan protein
pakan (Galber dan Heinrichs, 2003).
Menyatakan Orskov (1977) bahwa antara
proses fermentasi dan produksi protein
mikroba saling ketergantungan. Tillman et al.
(2005) menyatakan bahwa ternak akan
mengonsumsi ransum untuk memenubhi
kebutuhan energinya, sehingga jumlah
ransum yang dimakan tiap hari cenderung
berkorelasi erat dengan tingkat energinya.
Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Williamson dan Payne (1993) yang
mengungkapkan bahwa
konsumsi ransum dipengaruhi oleh jenis

pengukuran

ternak, kelamin, palatabilitas ransum, seleksi
terhadap ransum dan konsumsi ransun juga
berhubungan dengan kebutuhan energi yang
sering menyebabkan konsumsi oleh ternak
menjadi berbeda.

Parakkasi (1999) menyatakan bahwa
dengan adanya bantuan mikroba rumen akan
meningkatkan kecernaan bahan makanan.
Dijelaskan lebih lanjut oleh Kartadisastra
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(1997) bahwa keadaan fisik dan kimiawi
pakan yang
kenampakan,aroma, rasa, dan tekstur
menunjukan daya tarik sehingga dapat
merangsang ternak untuk mengonsumsinya.
Pemberian hijauan terlebih dahulu dan dua
jam kemudian konsentrat memiliki konsumsi
bahan Kkering terendah diduga karena
pemberian hijauan terlebih dahulu akan
menimbulkan bulky, serta mengalami gerak
laju digesti yang lebih lama dalam rumen.
Gerak laju digesti yang lama mengakibatkan
jumlah pakan yang terkonsumsi rendah sebab
pakan akan berada di rumen lebih lama. Pada
penelitian ini hijauan (silase) dan konsentrat
dicampur secara merata, sehingga ternak
tidak mempunyai kesempatan untuk memilih
bahan pakan yang lebih disukai. Hasil ini
menunjukkan bahwa pemberian silase
sampai dengan 80% tidak mengganggu
palatabilitas ransum.

Rataan kecernaan yang diperoleh dalam
penelitian ini relatif sama dapat juga
disebabkan oleh kadar serat kasar tiap
perlakuan tidak jauh berbeda. Andriawan et
al. (2014) menyatakan bahwa semakin tinggi
konsumsi serat kasar maka akan menurunkan
kecernaan energi, yang disebabkan karena
tingginya energi yang diperlukan ternak
untuk mengonsumsi dan mencerna pakan
berkualitas rendah sebagai akibat dari
meningkatnya kinerja alat pencernaan.
Bureenok et al. (2012) menyatakan bahwa
ransum dengan serat kasar rendah akan lebih
mudah dimanfaatkan oleh ternak dari pada
ransum dengan serat kasar lebih tinggi.
Menurut Arora, (1989) serat kasar memiliki

dicerminkan dari

hubungan yang negatif dengan kecernaan,
semakin rendah serat kasar maka semakin
tinggi kecernaan ransum. Daya cerna serat
kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain kadar serat dalam pakan,
komposisi penyusun serat kasar dan aktivitas
mikroorganisme (Maynard et al,2005).
Colucci et al. (1990) menyatakan bahwa
faktor pakan yang dapat mempengaruhi
kecernaan adalah serat, penambahan enzim,
konsumsi ransum, perlakuan pakan dan

faktor anti nutrisi. Semakin tinggi kadar
energi ransum menunjukkan kualitas pakan
semakin baik, dalam arti kecernaan ransum
tinggi sehingga mengakibatkan nutrien yang
terbuang melalui feses menjadi rendah.

Price et al. (1980), menyatakan bahwa
kandungan serat kasar pakan yang tinggi akan
lebih sulit untuk dicerna oleh mikroba rumen
sehingga dapat menurunkan kecernaan
energi. Hal ini diperkuat oleh Parakkasi
(1999), bahwa dengan adanya bantuan

mikroba rumen akan  meningkatkan
kecernaan bahan makanan yang mengandung
karbohidrat struktural (karbohidrat

pembangun), kandungan lignin dan silica
pada bahan makanan dapat mempengaruhi
produksi energi metabolis, karena bahan
makanan yang memiliki kandungan lignin dan
silica yang tinggi akan lebih sulit dicerna,
sehingga lebih banyak energi dari bahan
makanan tersebut yang keluar melalui feses.
Harfiah (2009), menambahkan serat sering
terdapat dalam bentuk ikatan dengan lignin
menjadi lignoselulosa dan lignoselulosa
sehingga menjadi lebih sulit dicerna oleh
mikroba rumen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka
dapat disimpulkan bahwa pemberian pakan
komplit dengan level silase campuran
sorghum dan daun gamal yang menurun
(80% - 50%) dan level konsentrat yang
meningkat (20% - 50%) tidak mempengaruhi
konsumsi dan kecernaan BETN dan Energi
ternak kambing lokal betina.
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